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HUBUNGAN KADAR ALBUMIN DARAH DENGAN KADAR 

KALSIUM DARAH PADA PENDERITA PENYAKIT GAGAL GINJAL 

KRONIK 
( Studi Kasus di RSUD Kabupaten Batang ) 

Ulfah Faridah 
1
, Herlisa Anggraini

 2
, Junaidi Wibawa

 3 
 

 
1. Mahasiswa Program Studi D IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

2. Analis Kesehatan Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

3. Dokter Patologi Klinik RSUD Bendan Pekalongan. 

 

Info Artikel  Abstrak 

  Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan keadaan klinis yang 

ditandai dengan penurunan fungsi ginjal yang bersifat progresif 

dan irreversible, bersifat menahun dan tidak dapat pulih 

kembali yang dapat berpengaruh terhadap kadar albumin darah 

dan kadar kalsium darah di dalam tubuh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui  hubungan kadar albumin darah 

dengan kadar kalsium darah pada penderita penyakit gagal 

ginjal kronik di RSUD Kabupaten Batang. Desain penelitian 

adalah observasi analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Sampel penelitian adalah penderita penyakit gagal ginjal kronik 

di RSUD Kabupaten Batang pada tanggal 1-31 Agustus 2018 

sebanyak 47 orang. Hasil uji Shapiro Wilk yang dilanjutkan uji 

spearman rank menunjukkan tidak ada hubungan kadar albumin 

darah dengan kadar kalsium darah pada pasien gagal ginjal 

kronik dengan nilai  ρ value 0,668 > 0,05 dan nilai r sebesar 

0,064. Peneletian ini peneliti memberikan saran pada tenaga 

medis untuk mempertimbangkan faktor penyebab lain yang 

mempengaruhi kadar albumin dengan kadar kalsium darah pada 

penderita gagal ginjal kronis 

Keywords:  
 Kata Kunci : Gagal Ginjal 

Kronik, Albumin, Kalsium 

 

 

Pendahuluan 

      Gagal ginjal kronik (GGK) 

merupakan keadaan klinis yang ditandai 

dengan penurunan fungsi ginjal yang 

progersive dan irreversible, dimana 

penurunan fungsi ginjal berlangsung secara 

menahun dan ginjal tidak dapat pulih 

kemabali. Fungsi utama ginjal adalah untuk 

membuang produk metabolisme, mengatur 

elektrolit dan membantu untuk memproduksi 

vitamin D. Proses penurunan fungsi ginjal 

yang bersifat menahun menyebabkan 

penderita penyakit GGK mengalami 

gangguan metabolisme protein yang dapat 

mengakibatkan penumpukan sisa-sisa zat 

metabolisme yang seharusnya terbuang, 

sedangkan albumin yang masih berguna bagi 

tubuh justru dikeluarkan dari tubuh bersama 

urine(albuminuria)yang dikarenakan ada  

peningkatan permeabilitas di tingkat 

glomerulus sehingga tubuh akan mengalami 

kekurangan banyak albumin(Brunner& 

Suddart,2007) 

       Kadar albumin pada penderita GGK 

akan mengalami penurunan karena 

ditemukan albumin dalam jumlah signifikan 

dalam urine, pada keadaan albuminuria 

kalsium ikut hilang bersama albumin melalui 

urine dikarenakan ada kerusakan tubulus 

sehingga mengalami gangguan dalam 

mereabsorbsi dan sekresi urine. Urine tidak 

dapat diencerkan secara normal, sehingga 

terjadi ketidakseimbangan cairan dan 

elektrolit, karena sebagian besar kalsium 

dalam darah dibawa oleh albumin maka, 
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kadar albumin dalam darah juga akan 

mempengaruhi kadar kalsium (Worcester 

EM, Coe FL, 2010) 

Penilitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kadar albumin 

darah dengan kadar kalsium darah pada 

penderita gagal ginjal kronik di RSUD 

Kabupaten Batang 

 

Bahan Dan Metode 
      Bahan penelitian berupa serum yang 

diperoleh dari darah vena penderita penyakit 

gagal ginjal kronik di RSUD Kabupaten 

Batang. Desain penelitian ini merupakan 

penelitian observasi analitik dengan 

pendekatan cross-sectional yang 

dilaksanakan pada tanggal 1-31 Agustus 

2018 di RSUD Kabupaten Batang. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan total populasi yaitu semua 

penderita yang menjalani hemodialisa rutin 

yang diambil secara purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 47 orang. Analisa data 

yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk yang 

dilanjutkan uji korelasi sparman rank. 

 

Hasil  

       

Tabel 1.Hasil pemeriksaan Kadar Albumin 

dan Kadar kalsium penderita GGK (pada 

tanggal 1-31 Agustus 2018) 

 
    variable  Jumlah    Mean      SD         Min-Max 

          sampel 

                     

      kadar          47          3,1491    0,9641     2,7-4,09 

       albumin 

        kadar           47          8,4053    0,8619      6,5-11,2 

       kalsium 

 

Tabel 2.Distribusi penderita penyakit GGK 

menurut hasil pemeriksaan kadar albumin 

darah dan kadar kalsium darah 

 
  Variable        jumlah          ≤ N     normal          ≥ N 

               sampel 

     kadar             47                38         9                 0 

     albumin 

     kadar  

     kalsium         47                43         3                 1 

 
    

   Hasil penelitian pada Tabel  1 

menunjukan rata-rata kadar albumin darah 

sebesar 3.149 g/dL dengan kadar terendah 

2.7 g/dL dan kadar albumin tertinggi 4.09 

g/dL dan rata-rata kadar kalsium darah 

sebesar  8,4053 dengan kadar terendah 6,5 

mg/dl dan kadar tertinggi 11,2 mg/dl.  

Hasil pemeriksaan pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa kadar albumin yang 

kurang dari normal ditemukan 38 orang, 

normal 9 orang, dan kadar kalsium 

ditemukan 43 orang kurang dari normal, 3 

orang normal dan 1 orang lebih dari normal. 

       Perhitungan menggunakan uji 

korelasi sparman rank didapatkan nilai r 

sebesar 0,064 dengan nilai p value sebesar 

0,668>0,05, yang berarti tidak ada hubungan 

yang bermakna antara kadar albumin darah 

dengan kadar kalsium darah pada penderita 

penyakit GGK. Arah hubungan pada 

penelitian ini adalah negatif, yang berarti 

nilai tinggi kadar albumin belum tentu diikuti 

kenaikan kadar kalsium, dan nilai rendah 

kadar albumin belum tentu diiukuti 

penurunan kadar kalsium. 

 

Diskusi 
      Berdasarkan hasil pada Tabel 2 

ditemukan kadar albumin yang kurang dari 

normal sebanyak 38 orang. Rusli et 

all,(2011)menyatakan bahwa penurunan 

kadar albumin di dalam darah dimana 

konsentrasi albumin dalam serum berjumlah 

sedikit kemungkinan bisa dikarenakan  oleh 

asupan albumin berkurang, karena sintesis 

albumin di dalam hati dan juga bisa 

dikarenakan kehilangan albumin di dalam 

urine, sedangkan kadar albumin yang normal 

ditemukan 9 orang.  

Murray.RK(2009) menyatakan bahwa 

kadar albumin normal pada penderita GGK 

dengan HD rutin dapat terjadi karena ada 

kemungkinan intervensi yang telah dilakukan  

sebelum terapi hemodialisa, baik berupa diet 

asupan yang mengandung albumin atau obat-

obatan yang dapat mempengaruhi kondisi 

pada penderita gagal ginjal kronik.  

      Hasil pada Tabel 2 kadar kalsium 

darah ditemukan 43 kurang dari normal, 3 

orang dalam keadaan normal, dan 1 orang 
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mengalami peningkatan kadar kalsium diatas 

normal. Menurut Kovesdy dkk (2010) 

menyebutkan bahwa Peningkatan atau 

penurunan kadar kalsium yang abnormal 

berhubungan dengan peningkatan kejadian 

kematian dini pada pasien penyakit ginjal. 

kronik dengan HD rutin antara lain 

penurunan atau peningkatan absorbsi dari 

tulang pada penderita dengan tingkat PTH 

abnormal rendah atau tinggi, dan penurunan 

ekskresi ginjal terhadap kalsium, 

dikombinasikan dengan pertukaran kalsium 

yang tidak terkontrol melalui membran 

dialisis semua berkontribusi pada penderita 

GGK dengan HD rutin 

      Callagahan (2009) menyatakan 

bahwa peningkatan  hormon paratiroid (PTH) 

bisa terjadi akibat  retensi fosfat, yang 

menyebabkan kalsium turun, ketika kadar 

kalsium darah rendah tulang akan 

memgeluarkan kalsium untuk 

mengembalikan kadar normal kalsium dalam 

darah, ketika kalsium darah tinggi atau 

kalsium berlebih yang disimpan dalam tulang 

akan dikeluarkan dari tubuh melalui urine    

     Menurut Setiyohadi,(2009) kadar 

albumin darah dibawah normal 

(hipoalbuminemia) yang sudah menahun 

yang bisa menyebabkan kadar kalsium 

rendah terus menerus, sedangkan 

hipoalbuminemia yang belum berlangsung 

lama akan membutuhkan proses untuk terjadi 

penurunan kadar kalsium, sedangkan 

menurut (Anonim,2011) proses penurunan 

kadar albumin pada penderita penyakit GGK 

yang menjalani  hemodialisa rutin yang tidak 

sama yang kemungkinan bisa mempengaruhi 

arah hubungan bersifat negatif, dapat juga 

terjadi karena ada intervensi yang mungkin 

dapat mempengaruhi kadar kalsium, baik 

berupa diet tinggi protein atau status nutrisi 

yang baik dan bisa juga obat-obatan yang 

mempengaruhi  kadar albumin darah dengan 

kadar kalsium darah tidak ada hubungan 

yang bermakna 

           Keterbatasan dalam penelitian ini 

peneliti tidak mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi kadar 

kalsium pada penderita, seperti asupan 

makanan dan obat-obatan yang diminum 

selama terapi dilakukan, sehingga sulit dilihat 

dengan kadar albumin penderita yang sudah 

kembali normal dan lama mengalami 

hipoalbuminemia yang akan mempengaruhi 

kadar kalsium dalam darah. 

Kesimpulan  

        Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di RSUD Kabupaten Batang, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antara kadar albumin darah dengan kadar 

kalsium darah pada penderita gagal ginjal 

kronik  

 
Saran  
1.   Meningkatkan jumlah sampel penelitian 

untuk menghindari bias dalam penelitian 

2.   Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan memasukkan faktor penyebab 

lain yang mempengaruhi kadar albumin 

dengan kadar kalsium darah pada 

penderita GGK 

3.  Perlu dilakukan peneltian lebih lanjut 

dengan dilengkapi wawancara terhadap 

penderita mengenai intervensi yang 

dapat mempengaruhi kadar albumin 

dengan kadar kalsium 

 

Ucapan terima kasih  

Terima kasih peneliti ucapkan kepada 

bapak Alip sugiarto selaku kepala ruang 
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Batang atas izin penelitian dan bimbingan 

dalam melaksanakan penelitian di 

Laboratorium RSUD Kabupaten Batang  
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